PENINGKATAN PROFESIONALISME PUSTAKAWAN MELALUI
PENINGKATAN KINERJA PADA PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI

Makalah tidak dipublikasikan dan didokumentasikan
di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang

Oleh : Drs. Hari Santoso, S.Sos.

UPT PERPUSTAKAAN
UNIVERSITASNEGERI MALANG
SEPTEMBER 2008



PENINGKATAN PROFESIONALISME PUSTAKAWAN MELALUI
PENINGKATAN KINERJA PADA PERPUSTAKAAN PERGURUAN TINGGI
Oleh : Drs. Hari Santoso, S.Sos.!

Abstraks. Berkembang tidaknya sebuah organisasi termasypustakaan sangat ditentukan
oleh sejauhmana sumber daya manusia dalam organeasbut dikelola secara baik
sehingga mampu ditingkatkan kinerjanya secara @ptifal tersebut mengandung arti bahwa
peranan manusia sebagai pengelola organisasi dneajagat strategi@he Man behind The
Gun)

Agar kinerja pustakawan atau sekolompok pustakavegat berhasil dengan baik, maka ada
beberapa hal yang harus diperhatikan, terutamaaitedengan profesionalisme dimana
seorang pemimpin harus memiliki kecakapan dalanbagai hal, yaitu : (1) kemampuan
membaca situasi(prediktability); (2) kemampuan bertindak cep#@move-ability); (3)
kemampuan melakukan penyesuai@daptability); (4) kemampuan memenuhi tuntutan
masyarakat pemakéiesponssibility);(5) kemampuan melakukan perubakeamange-ability);
dan (6) kemampuan bertahan keberlangsungatsugtainability).Kinerja atau prestasi kerja
karyawan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : @Rtér individu, dan (2) faktor situasi.

Kinerja (job performancepkan berpengaruh terhadap imbafesward) yang diterima, baik
intrinsik maupun ekstrinsik. Imbala(reward) yang diterima akan berpengaruh terhadap
kepuasan. Kepuasan secara langsung juga akamfarpk terhadap kinerjperformance).
Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa : (1) &spno kerja berpengaruh terhadap kinerja
secara tidak langsung, karena melalui imbalan yhiegima (reward), baik intrinsik maupun
ekstrinsik, (2) kepuasan kerja (job satisfactioajpengaruh terhadap kinerja karyawan (job
performance); (3) kinerja karyawan (job performgnderpengaruh langsung terhadap
kepuasan kerja (job performance). Untuk meningkatkiaerja karyawan diperlukan suatu
penilaian kinerja yang disebut dengserformance appraisal

Kata Kunci : Profesionalisme, kinerja, pustakawan

PENDAHULUAN

Untuk memberi pemahaman lebih utuh tentang peraldiinggi , perlu dikaitkan
dengan fungsi dan manfaat pendidikan tinggi yamip dAnthony Chambers dala8pecial
Role of Higher Education in Socie{2005) sebagaimana dikutip Alhumami (Kompas 29
November 2007) dijabarkan menjadi lima fungsi pokekdidikan tinggi, yaitu : (1) fungsi
riset, terkait pengembangan ilmu pengetahuan daenpean ilmiah(scientific innovation)
(2) fungsi pengajaran, terkait pelatihan tenagantgil dan berkualifikasi tinggi; (3) fungsi
pengabdian, terkait layanan jasa bagi masyarakatfuphgsi penyiapan individu sebagai
warga negara yang baik guna membangun masyarakaddiee dan demokratis; dan (5)
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fungsi kontrol sosial, kritik publik, dan penjaga@ral agar perilaku masyarakat tetap merujuk
nilai-nilai etika sosial yang berlaku umum.

Proses pendidikan di perguruan tinggi darigdima fungsi tersebut akan dapat berjalan
secara optimal, bila ditunjang oleh perpustakadraga& sarana prasarana pendidikan yang
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal eberis memperlihatkan bahwa
perpustakaan memiliki posisi yang strategis dalancapaian tujuan perguruan tinggi

Oleh sebab itu agar perpustakaan perguinggitdapat benar-benar berfungsi sebagai
penunjang utama dalam peningkatan mutu pendidikaka harus dikelola dengan sebaik-
baiknya. Ini berarti dibutuhkan pustakawan prafeal yang memiliki kompetensi dalam
bidang tugasnya dan kemampuan kinerja optimal. p&iensi disini merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang haioslild, dihayati, dikuasai dan
diaktualisasikan oleh pustakawan dalam melaksanaigas keprofesionalan

Pengelolaan perpustakaan perguruan tinggiragrofesional, memiliki dampak ganda
yaitu eksternal dan internal. Dampak eksternal fetierwujudnya kepuasan pemakai dan
dampak internal berupa peningkatan kinerja pustakaw

Dalam upaya meningkatkan profesionalismégkasvan, berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah melalui pengembangan sumber daya pekaast dalam upaya terbentuknya
organisasi kelembagaan perpustakaan yang potedsigjan sasaran : (1) terwujudnya
pustakawan yang profesional dan berkompeten; (Byufadnya pengembangan karier
pustakawan yang terarah dan terukur; (3) terwujadpsofesionalisme tim penilai angka
kredit pustakawan; (4) tersusunnya standar kompetpostakawan sebagai tolok ukur
kompetensi dan profesionalisme pustakawan; (5)ujeiimya kinerja SDM yang meningkat
dan berkualitas; (6) terlaksananya pemasyarakabatgn fungsional pustakawan yang
merata dan tepat sasaran; (7) tercapainya penamgKaialitas tenaga penyuluh jabatan
fungsional pustakawan.

Namun kenyataan yang ada saat ini, tingkafepionalisme pustakawan perpustakaan
perguruan tinggi belum sesuai yang diharapkan.id@aapat dilihat dari banyaknya keluhan
pemakai berkaitan dengan kinerja pustakawan, atasrderupa tindakan pustakawan yang
kurang terampil dan kurang menguasai bidang tugastiggak ramah , layanan yang lamban

dan terlalu birokratis, sikap pustakawan yang tiddakipatik dan tidak profesional,
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mementingkan diri sendiri dan sikap kurang sukaatong sehingga pemakai tidak puas
dengan kinerja pustakawan.

Berkaitan dengan hal tersebut setiap peskaan perguruan tinggi dituntut untuk
mengembangkan sumber daya manusia melalui penamgkatrofesionalisme pustakawan
dengan sasaran terwujudnya kepuasan pemakai g@gpaispakaan melalui peningkatan

kinerja.

PEMBAHASAN
A. Sikap dan Perilaku Profesional Pustakawan Per pustakaan Perguruan Tinggi

Sikap pada diri manusia berarti kecenderumgaksi seseorang yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan terhadap obyek sosial atausalssal. Termasuk dalam objek sosial
seperti institusi dan kelompok sosial. Menurut Gakt sebagaimana dikutip Usman (2001:8)
sikap adalah evaluasi yang bersifat positif atagatiebaik terhadap manusia, objek maupun
suatu peristiwa tertentu..

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap aded@enderungan tindakan/reaksi
seseorang terhadap suatu objek atau peristiwantiery@ng bersifat positiffmenyenangkan
maupun yang bersifat negatif/tidak menyenangkan.

Kata “ professional “ berasal dari kata sifat ydregarti pencaharian dan sebagai kata
benda berarti orang yang mempunyai keahlian. Usmanyebutkan istilah professional
yang berarti a vocation on which professional knowledge of sdemertement a learning
science is used in its applications to the of ottran the practice of an art found it.

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwatus pekerjaan yang bersifat
profesional memerlukan beberapa bidang ilmu yargareesengaja harus dipelajari dan
kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Deriggta lain pekerjaan yang bersifat
profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat ulitak oleh mereka yang khusus
dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yargkdkan oleh mereka yang karena tidak
dapat memperoleh pekerjaan lain.

Secara sederhana profesi dapat diartikan sebaghi gekerjaan atau jabatan yang
dilakukan seseorang sesuai dengan keahliaexygertise)Ini berarti bahwa suatu pekerjaan

atau jabatan harus dikerjakan oleh orang yang stetktih dan disiapkan untuk melakukan
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pekerjaan tertentu. Dengan kata lain, suatu prafesti kaitannya dengan pekerjaan yang
spesifik, terstandar mutunya dan dapat menjadi sunjenghasilan sesuai dengan
penghargaan keprofesionalannya

Menurut Subijanto (2007) dalam kaitannya dengarrddepionalan, profesi merupakan
pengakuan masyarakat terhadap karakteristik pekery@ang memiliki sifat-sifat tertentu.
Karakteristik tersebut menunjukkan keahlian yangkémaan dengan pengetahuan yang
dilandasi oleh kode etik dan menekankan pada padawyaublik. Lebih lanjut, Sidi (2004)
menjelaskan karakteristik profesi termasuk profgeistakawan adalah kemampuan
intelektual yang diperoleh melalui pendidikan, miégtnpengetahuan spesialisasi, memiliki
pengetahuan praktis yang dapat digunakan langsletgavang lain atau klien, memiliki
teknik kerja yang dapat dikomunikasikan ataommunicable, memiliki kapasitas
mengorganisasikan secara mandiri aalf-organization mementingkan kepentingan orang
lain (altruism), memiliki kode etik, memiliki sanksi dan tanggungwpb komunita,
mempunyai sistem upah dan budaya profesional.

Selanjutnya, profesi berarti juga suatu kompeteymng memerlukan kemampuan
intelektual tinggi, yang mencakup penguasaan atdasdri pengetahuan tertentu. Dengan
demikian profesi seorang profesional ditentukanhokeahlian pada bidang pekerjaan
tertentu, yang terikat dengan kode etik, etos ketgmn komitmen terhadap bidang
pekerjaannya (Whitty, 2002)

Lebih lanjut, Chance (1999) merumuskan bahwa prof@l berarti mempunyai keahlian
yang mendalam tentang suatu pekerjaan yang dilandasgan ilmu pengetahuan.
Profesional dapat memperbaiki keterampilan untukgatasi suatu masalah dan dilakukan
dengan bijaksana. Ini berarti bahwa profesional gardung makna perilaku yang
memungkinkan kemampuan seseorang mengembangkasedgan memanfaatkan seluruh
potensi yang ada untuk mengembangkan diri dalafegirnya.

Dalam konteks profesionalisme, R.D. Lansbury dalbiaskah Akademik Undang-
Undang Guru dan Tenaga Teknis (2004) mengemukaledmva istilah profesi dapat
dijelaskan dengan tiga pendekatan, yaitu pendelateakteristik, pendekatan institusional
dan pendekatan legalistik. Pendekatan karaktensgknandang bahwa profesi mempunyai

seperangkat elemen inti yang membedakan dengamjgekdéainnya. Seseorang penyandang

Peningkatan profesionalisme pustakawan melalui gg@tan kinerja pada perpustakaan perguruan tinggi
Drs. Hari Santoso, S.Sos.
Artikel Pustakawan Perpustakaan UM tahun 2011




profesi dapat disebut profesional manakala elenmmen inti itu sudah menjadi bagian
integral dari kehidupannya. Pendekatan institusion@mandang profesi dari segi proses
institusional atau perkembangan asosiasionalny&siwhya adalah bahwa kemajuan suatu
pekerjaan ke arah pencapaian status ideal suatespaipertimbangkan atas dasar tahap-
tahap yang harus dlalui untuk melahirkan prosesmpehgaan suatu pekerjaan menuju
profesi yang sesungguhnya. Sedangkan pendekatalstégmerupakan pendekatan yang
menekankan pada pengakuan atas suatu profesi etgdran pemerintah atau masyarakat.
Suatu pekerjaan dapat disebut profesi jika dilimjwmdang-undang atau produk hukum
yang ditetapkan oleh pemerintah suatu negara. Dedgaikian profesional dalam konteks
tersebut dapat dimaknai sebagai suatu sikap, kerigang mengandung pengertian
komitmen yang kuat dan terukur yang didukung olkaps perilaku, etos kerja dan kesetiaan
pada bidang pekerjaan (pendidikan) yang memungRind@seorang berkembang secara
terbuka dalam menjalankan profesi dan bidang kaalyang dimilikinya

Schein dan Kommers (dalam Dentes, 1996) merumuskariri profesi sebagai berikut :
(&) merupakan seperangkat keterampilan yang dikegklam secara khusus melalui
seperangkat norma yang diangap cocok dalam suasyamakat, (b) menuntut memiliki
landasan pengetahuan dan keterampilan yang didapdtdam waktu yang panjang selama
pendidikan dan pelatihan, dan (c) berorientasi pagiha memberikan layanan ahli serta
dituntut untuk dapat mengevaluasi unjuk kinerjaag@d umpan balik upaya peningkatan
keahliannya. Para ahli profesional di Indonesiaumerskan ciri-ciri utama profesi sebagai
berikut : (a) memiliki fungsi dan siginikasi sosighng krusial, (b) adanya tuntutan
penguasaan keahlian/keterampilan sampai tingkatenter, (c) memiliki perolehan
keahlian/keterampilan tersebut bukan hanya dilakidecara rutin, tetapi melalui pemecahan
masalah atau penanganan situasi krisis melalui gagragan metode ilmiah, (d) memiliki
batang tubuh disiplin ilmu yang jelas, sistemat& eksplisit serta (e) penguasaan profesi
membutuhkan masa pendidikan yang relatif lama, pagang perguruan tinggi.

Atas dasar pendapat tersebut di atas, dapat dilerpuahwa profesi merupakan
keahlian intelektual khusus yang diperoleh melg@lendidikan tertentu, memenuhi syarat
kompetensi yang standar, memiliki kode etik di biglaya, sebagai layanan publik (sosial-

kemasyarakatan) dan sumber penghasilan yang dupemerintah dan masyarakat.
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Orang yang melaksanakan profesi dengan mengikathaaan standar profesi disebut
profesional. Menurut Shaffer (1980) seorang profesi sejati secara konsisten menunjukan
perilaku profesional. Bagi orang profesional hara@a dua pilihan, yaitu berperilaku
profesional penuh atau keluar dari profesi. Peunilabnprofesional bukan saja merugikan
klien tapi juga akan menghancurkan profesi.

Menurut Wirawan (1993) perilaku profesional did&sar pada ilmu pengetahuan, kode
etik dan budaya profesi. Faktor-faktor inilah yamgmbuat orang profesional bertingkah
laku tertentu. Tingkah laku ini sering berlainanngi@n tingkah laku orang awam atau
anggota profesi lainnya. Misalnya tingkah laku aegr pengacara dalam melaksanakan
profesinya berbeda dengan perilaku seorang daikéenjkian pula dengan perilaku seorang
pustakawan.

Sungguhpun demikian ada ketentuan dasar yang sagis&uruh profesi. Profesional
berorientasi kepada tugas profesinya. Dalam mefaksen pekerjaannya ia mengutamakan
kliennya bukan dirinya sendiri. Masalah imbalamajasdak akan mempengaruhinya dalam
memberikan layanan yang terbaik kepada kliennya

Demikian juga dengan profesi pustakawan dituntuiniiiid perilaku profesional yang
dijabarkan dalam bentuk perilaku sebagai berikut :

1. Seorang profesional pustakawan berperilaku inte&kt

la lebih banyak bekerja dengan otaknya atau keijdrap. la tidak banyak

mempergunakan tenaganya. la seoramge collar workerbukanblue collar worker

Sungguhpun demikian profesional pustakawan merupas@orang praktikal yang

berorientasi kepada hasil yang nyata.

2. Seorang profesional pustakawan terpanggil untulaksahakan tugas profesinya

la akan bekerja di profesi kepustakawannya samgasipn. la melaksanakan tugasnya.

la merasa puas jika dapat memenuhi keperluan kiger(pemakai jasa atau civitas

akademika) dan kecewa jika kliennya kecewa. Jikéebwi dengan koleganya sesama
pustakawan, selalu membicarakan profesinya, masagkhg dihadapinya dalam
melaksanakan tugas profesinya dan berdiskusi mangemecahannya.

3. Seorang profesional pustakawan mempunyai kemamper&omunikasi yang efektif
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la mempunyai kemampuan berkomunikasi yang tinggu afektif dengan kliennya,

teman seprofesi dan masyarakat. la menganalisapahidu dan menanggapinya dengan
cepat. Seorang profesional pustakawan selalu tolelengan pendapat orang lain
walaupun mungkin ia tidak sependapat.

4. Seorang profesional pustakawan bersifat proaktif

Seorang pustakawan proaktif memiliki sifat-sifadity : (a) la selalu mengambil inisiatif

tidak bersifat reaktif. la mengambil prakarsa tidadrsifat menunggu apa yang akan
terjadi, bukan tipe orang yang sekedar pasrah kepgd yang akan terjadi apalagi
menunggu nasib, (b) Seorang pustakawan proaktif punagai tanggung jawab yang

tinggi. la bukan tipe orang yang senang mencaribagnhitam atau mempersalahkan
keadaan, orang lain atau keadaan yang menyebabkbarperilaku tertentu. Perilaku

mereka bukan sekedar reaksi keadaan, tapi sudddiralipsecara sadar dan dipilih dari
beberapa alternatif. (c) Seorang pustakawan pfoaktrupakan seorang independen
tidak ditentukan sepenuhnya oleh lingkungan. latinaak berdasarkan norma yang
diyakininya bukan sekedar ikut-ikutan. la dapattibdak secara independen dalam
keadaan apapun. (d) Seorang proaktif mampu memagcahiasalah yang dihadapi

lingkungannya bukan menjadi masalah lingkungannya.

Persepsi pemakai mengenai perilaku profastgkawan sering ditentukan bukan saja
seberapa jauh kebutuhan mereka dapat terpenuhpakthkawan tapi juga ditentukan oleh
perilaku profesional pustakawan yang nampak dai atau biasanya disebut penampilan.
Istilah penampilan antar lain terdiri dari cara Keenunikasi dengan klien dan cara
berpakaian. Penampilan pustakawan juga terkaitatemggmbaran pustakawan atau profil
pustakawan yang mencakup 2 (dua) aspek, yaitu ) ag¢pek profesionalisme, yaitu
pustakawan Indonesia berpendidikan formal ilmu pstakaan, pustakawan dituntut gemar
membaca, terampil, kreatif, cerdas, tanggap, beasaw luas, berorientasi kedepan dan
mampu menyerap ilmu lain , obyektif, berwawasargkimgan, mentaati etika profesi
pustakawan, mempunyai motivasi tinggi, berkaryamabidang kepustakawanan, mampu
melaksanakan penelitian dan penyuluhan, (2) aspgiridadian dan perilaku, yaitu

pustakawan Indonesia harus bertakwa kepada Tuhag Maha Esa, bermoral Pancasila,
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mempunyai tanggungjawab sosial dan kesetiakawamamiliki etos kerja, mandiri, loyalitas
tinggi terhadap profesi,luwes, komunikatif, sukadagani, ramah, simpatik, terbuka terhadap
kritik dan saran, berdisiplin tinggi, menjunjungdgi etika pustakawarDalam kaitannya
dengan aspek kepribadian terutama karakter, Hanefayebut sedikitnya ada 13 hal yang
menjadi karakter seorang dapat disebut profesid@ahasuk pustakawan yaitu: (1) bangga
pada pekerjaan, dan menunjukkan komitmen pribadagaialitas; (2) berusaha meraih
tanggung jawab; (3) mengantisipasi dan tidak megumnegrintah, menunjukkan inisiatif; (4)
mengerjakan apa yang perlu dikerjakan untuk meragian tugas; (5) melibatkan diri
secara aktif dan tidak sekedar bertahan pada parantelah ditetapkan untuk mereka; (6)
selalu mencari cara untuk membuat berbagai hal ademgbih mudah bagi orang yang
mereka layani; (7) ingin belajar sebanyak mungkiengenai bisnis orang yang mereka
layani; (8) benar-benar mendengarkan kebutuhangoyang mereka layani; (9) belajar
memahami dan berpikir seperti orang yang merekaniagehingga bisa mewakili mereka
ketika orang itu tidak ada di tempat; (10) adgamain tim; (11) bisa dipercaya memegang
rahasia; (12) jujur, bisa dipercaya, dan setia) (@Buka terhadap kritik yang membangun
mengenai cara meningkatkan diri.

Masih banyak lagi teori dibelakang pengertenaga profesional. Dikatakan ada empat
atribut profesional yaitu: (1) keterampilan tingging didasarkan pada pengetahuan teoritis
dan sistematis; (2) pemberian jasa yang altruistidinya lebih berorientasi kepada
kepentingan umum dibandingkan dengan kepentingaady (3) adanya pengawasan yang
ketat atas perilaku pekerja melalui kode etik ydingyati dalam proses sosialisasi pekerjaan;
(4) suatu sistem balas jasa (berupa uang, projabsitan, dan kehormatan) yang merupakan
lambang prestasi kerja.

Seorang pustakawan dalam melaksanakan kegasfesionalannya terikat pada kode
seperangkat Kode Etik IFDokumen kode etik pustakawan hanya terdiri atasbdia yaitu
tentang kewajiban dan sanksi. Inti idealisme puwstak ada di dalam bab kewajiban, yang
terdiri atas kewajiban kepada: bangsa dan negamayamakat; profesi; rekan sejawat; dan
kewajiban pada pribadi.
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Kewajiban kepada bangsa dan negara, yaistakawan menjaga martabat dan moral
serta mengutamakan pengabdian dan tanggung javpall&enstansi tempat bekerja, bangsa
dan negara.

Kewajiban kepada masyarakat: (1) pustakamataksanakan pelayanan perpustakaan
dan informasi kepada setiap pengguna secara ¢epat,dan akurat sesuai dengan prosedur
pelayanan perpustakaan, santun dan tulus; (2) kawséa melindungi kerahasiaan dan
privasi menyangkut informasi yang ditemui atau didan bahan pustaka yang diperiksa atau
dipinjam pengguna perpustakaan; (3) pustakawan akuil bagian dalam kegiatan yang
diselenggarakan masyarakat dan lingkungan tempatjbe terutama yang berkaitan dengan
pendidikan, usaha sosial dan kebudayaan; (4) kawtn berusaha menciptakan citra
perpustakaan yang baik di mata masyarakat.

Kewajiban kepada profesi: (1) pustakawanakssnakan anggaran dasar dan anggaran
rumah tangga IPI dan kode etik pustakawan Indonég)apustakawan memegang prinsip
kebebasan intelektual dan menjauhkan diri dariaisamsor sumber bahan perpustakaan dan
informasi; (3) pustakawan menyadari dan menghorimeki milik intektual yang berkaitan
dengan bahan perpustakaan dan dokumentasi.

Kewajiban kepada rekan sejawat : pustakawaemperlakukan rekan sekerja
berdasarkan sikap saling menghormati, dan bersildxepada rekan sejawat serta berusaha
meningkatkan kesejahteraan mereka.

Kewajiban kepada pribadi: (1) pustakawan gherdarkan diri dari menyalahgunakan
fasilitas perpustakaan untuk kepentingan pribaekam sekerja dan pengguna tertentu; (2)
pustakawan dapat memisahkan antara kepentingaradpridan kegiatan profesional
kepustakawanan. ; (3) pustakawan berusaha menkagkdan memperluas kemampuan diri

dan profesionalisme.

Dalam mengantisipasi masa mendatang, pustakawatakmya selalu tanggap terhadap
perkembangan teknologi informasi, seluk beluk mamen, menguasai cara - cara
penyediaan informasi, memahami sumber informasitaseenyetahui sistem jaringan
informasi.

Melalui keterlibatan dalam organisasi profgsara pustakawan dapat mewujudkan
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komunitas profesionalismenya, untuk saling belbglterja sama,bersinergi demi tercapainya
misi perpustakaan dan kepustakawanan pada umunMgaghadapi perkembangan
teknologi di era globalisasi, pustakawan harus rbareenghadapi kenyataan, dalam hal ini
supaya berhasil mengatasinya, pustakawan sebagéesprharus memiliki beberapa
ketrampilan antara lain : (1) sifat adaptasi (psoggan diri). Pustakawan hendaknya cepat
berubah menyesuaikan keadaan yang menantang, dinfmanasi. Pustakawan harus
beradaptasi, sebagai pencari dan pemberi inforrRastakawan bukan lagi sebagai penjaga
buku, tetapi sebagai pemberi informasi yang setarapkan dapat memanfaatkan internet.
(2) berkomunikasi baik. Pustakawan adalah mitr&lektual yang memberikan jasanya
kepada pengguna. Mereka harus lihai berkomunikzesk lisan maupun tulisan dengan
penggunanya, maka mereka adalah pustakawan yandalhdrerkomunikasi, untuk
pemecahan masalah, berfikir positif, bertanggunglawdan mempunyai kemampuan
memotivasi. (3) berpikir positif. Jika dihadapkassatu pekerjaan yang cukup besar selalu
merasa optimis untuk bisa berhasil dan dan mampwgatasi berbagai masalah dalam tugas
profesinya.

Untuk dapat meningkatkan kompetensinya, gkastan perpustakaan perguruan tinggi
sebagai tenaga profesional atau tenaga ahli ditumituk terus menambah pengetahuan,
wawasan, keterampilan. Hal itu dapat dilaksanakengdn cara melakukan kegiatan
pendidikan, pelatihan keterampilan, diskusi, semistaidi banding, rapat kerja, kongres dan
lain sebagainya dalam bidang pusdokinfo. Denganakao&bn hal tersebut, diharapkan
pustakawan akan lebih berperan dalam aktifitasmy@slarakat di era global ini dan dapat
menempatkan jati dirinya di tengah-tengah masydrging cukup dinamis dalam era

reformasi dewasa ini.

B. Kinerja Pustakawan Perpustakaan Perguruan Tinggi

Alfin Toffler (1998) seorang futurolog dalabukunyaThe Future Soclsebagaimna
dikutip Sopiah (2005) meramalkan bahwa ketika mekieabad ke 21 dunia akan memasuki
gelombang ketiga yaitu dengan munculnya revolatard bidang teknologi informasi dan

telekomunikasi yang mendorong terjadinya globallisas
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Sebuah organisasi termasuk perpustakaan untuk dagratenangkan kompetisi dalam
era globalisasi ini, dituntut untuk dapat meningkat kinerja organisasi. Agar kinerja
organisasi meningkat, organisasi terlebih dahulushaerusaha untuk meningkatkan kinerja
karyawannya. Hal tersebut dipertegas oleh Kwik £)9gang menyatakan bahwa salah satu
faktor utama yang menjadi tulang punggung peniragk&inerja organisasi/lembaga adalah
faktor manusia.

Berkembang tidaknya sebuah organisasi termasulugt@iaan sangat ditentukan oleh
sejauhmana sumber daya manusia dalam organisasbt¢rdikelola secara baik sehingga
mampu ditingkatkan kinerjanya secara optimal. ldedg¢but mengandung arti bahwa peranan
manusia sebagai pengelola organisasi menjadi sainggegigThe Man behind The Gun)

SDM yang unggul memiliki pengetahuan, kemampuan kiterampilan yang selalu
adaptif terhadap perubahan, memiliki visi ke dedan mampu bekerja dalammamwork.
SDM dengan karakteristik tersebut akan munculgilkemerasa puas dalam pekerjaannya.

Kinerja menurut Riggs (1966) dalam Kartasasmite®@{)3apat diartikan sebagai suatu
pedoman untuk menentukan berhasil tidaknya suakerjg@an yang ditugaskan kepada
seorang aparat atau kelompok birokrat dalam organmiblik.

Menurut Bernadin dan Russel (1993) dalam Keban 4R@0emberi batasan kinerja
sebagai catataoutcomeyang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan mdut@tau kegiatan
dalam periode tertentu. Dalam mencapai hal terselfektivitas dan efisiensi dalam
pelaksanaan tugas menjadi penting pada setiapisagan

Sementara itu, Prawirasentono (1999) mendefiniskaarja sebagai suatu hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompakgodalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing.

Dalam pandangan Dwiyanto (1993) kinerja sangaturexgintuk menilai seberapa jauh
pelayanan yang diberikan oleh suatu organisasikumtemenuhi harapan dan memuaskan
pengguna jasa. Kinerja dapat juga diartikan selaasl suatu organisasi secara keseluruhan
dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjulkkédinya secara konkrit dan dapat diukur
atau dibandingkan dengan standar yang telah dkentuSementara itu Sulistiyani (2003)
mengatakan bahwa kinerja seseorang merupakan kasnbilari kemampuan, usaha dan

kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.
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Kinerja dapat diukur dari indikatautput oriented measures, througput, eficiency dan
efektiveness. Efficiencymerupakan suatu keadaan yang menunjukkan tergapain
perbandingan terbaik antara masukan dan kelualamdsuatu penyelengaaraan pelayanan
publik. Sebaliknyagefectivenesadalah pencapaian tujuan yang telah ditetapkdndsam
bentuk target , sasaran jangka panjang maupunongahisasi (McDonald & Lawton, dalam
Keban, 1995)

Agar kinerja pustakawan atau sekolompok pustakalapat berhasil dengan baik, maka
ada beberapa hal yang harus diperhatikan, terutarkait dengan profesionalisme dimana
seorang pemimpin harus memiliki kecakapan dalarbdgai hal, yaitu : (1) kemampuan
membaca situasiprediktability); (2) kemampuan bertindak cepé#émnove-ability); (3)
kemampuan melakukan penyesuai@daptability); (4) kemampuan memenuhi tuntutan
masyarakat pemakafresponssibility); (5) kemampuan melakukan perubah@hange-
ability); dan (6) kemampuan bertahan keberlangsunga(suystainability). Jika ke enam
kemampuan ini dimiliki oleh pimpinan perpustakaakinerja pustakawan dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya akan dapat bledkagian baik.

Kinerja atau prestasi kerja karyawan dipengarubhalua faktor, yaitu : (1) faktor
individu, dan (2) faktor situasi. Tidap individu méiki karakteristik yang berbeda, misalnya
bentuk fisik, kemampuan, kepribadian, motivasi, teban , harapan dan lain-lain.
Perbedaan-perbedaan karakteristik ini akan berdampada perbedaan kinerjanya.
Sementara di sisi yang lain, situasi kerja, misalkgndisi kerja, sarana dan prasarana kerja,
sistem kerja, budaya kerja, gaya kepemimpinan ydikgmbangkan dalam organisasi,
komunikasi yang terjadi di dalam organisasi, hulaundengan individu yang lain, semuanya
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Luthans (2002) mengemukakan bahwa implikasi daasingd kepuasan kerja karyawan
adalah sikap karyawan terhadap pekerjaannya, gkaiarkomitmen implikasinya terhadap
sikap karyawan terhadap keseluruhan organisash Kdeena itu,menurut Robbins (2003) “
Bila manajemen menginginkan agar tidak terjadi dlsokaryawan yang berkualitas dan
tingkat absensi yang berkurang (terutama bagi kaagayang produktif), mereka hendaknya
melaksanakan hal-hal yang akan membangkitkan $i&gpa yang positif. Sikap adalah suatu

bentuk evaluasi atau reaksi perasaan seseorarglégrisuatu objek apakah mendukung atau
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tidak memihak pada objek tersebut Adapun komitmgarisasional adalah suatu keadaan
dimana seorang karyawan memihak kepada suatu esagariertentu dan tujuan-tujuannya
serta berniat memelihara keanggotaan dalam orgamesaebut .

Kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang kanydaemnadap pekerjaannya
(Robbins, 1996). Kepuasan kerja menunjukkan ad&egasuaian antara harapan seseorang
yang timbul dengan imbalan yang disediakan olelepain. Porter (dalam Luthans, 1995)
menambahkafob satisfaction is difference between how mucboafiething there should be
and how much there is nonMaksudnya, kepuasan kerja adalah perbedaan a#hesapa
banyak sesuatu yang seharusnya diterima dengarapalbaanyak sesuatu yang sebenarnya
dia terima. Mathis and Jackson (2000) mengemukakardob satisfaction is apositive
emotional state resulting one’s job experintdmaksudnya kepuasan kerja merupakan
pernyataan emosional yang positif yang merupakaih ézaluasi dari pengalaman kerja).

Dari beberapa pandangan di atas dapat disimpulkdiwd : (1) kepuasan kerja
merupakan suatu tanggapan emosional seseorangldamhaituasi dan kondisi kerja; (2)
tanggapan emosional bisa berupa perasaan puagif{pasiu tidak puas (negatif). Bila
perasaan emosionalnya puas berarti kepuasan lkgapti sebaliknya bila tidak berarti
karyawan tidak puas; (3) kepuasan kerja dirasalamyakvan setelah karyawan tersebut
membandingkan antara apa yang dia harapkan dipedale hasil kerjanya dengan apa yang
sebanrnya dia peroleh dari hasil kerjanya; (4) kepa kerja mencerminkan beberapa sikap
yang berhubungan (Luthans, 1995)

Adapun aspek-aspek yang mempengaruhi kepuasan tezrfeasuk kepuasan kerja
pustakawan adalah promosi jabatan fungsional kdteamanan kerja, gaji, organisasi dan
manajemen, pengawasan, faktor-faktor intrinsik gkerjaan,kondisi kerja, aspek sosial
dalam pekerjaan, komunikasi dan rekan kerja. Gil§$886) menyebutkan aspek-aspek yang
mempengaruhi kepuasan kerja adalah : upah, pekegeamosi, penyelia, dan rekan kerja.

Sedangkan Wexley dan Yukl (1992) berpendapat baspak kerja yang berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan adalah : upabrjpak, pengawasan, teman kerja, materi
pekerjaan, jaminan kerja dan promosi.

Porter dan Lawler (dalam Mathis and Jackson, 2688)gemukakan bahwa kine(jab

performance)akan berpengaruh terhadap imbala@eward) yang diterima, baik intrinsik
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maupun ekstrinsik. Imbalafreward) yang diterima akan berpengaruh terhadap kepuasan.
Kepuasan secara langsung juga akan berpengahddagr kinerjgperformance)Dengan

kata lain dapat disimpulkan bahwa : (1) kepuasaja keerpengaruh terhadap kinerja secara
tidak langsung, karena melalui imbalan yang ditarifreward), baik intrinsik maupun
ekstrinsik, (2) kepuasan kerja (job satisfactioe)pengaruh terhadap kinerja karyawan (job
performance); (3) kinerja karyawan (job performgnterpengaruh langsung terhadap
kepuasan kerja (job performance)

Untuk meningkatkan kinerja karyawan diperlukan syagnilaian kinerja yang disebut
denganperformance appraisalPenilaian kinerja pada umumnya mencakup aspaktiif
maupun kuantitatif dari pelaksanaan pekerjaan.l&anikinerja merupakan salah satu fungsi
mendasar personalia, yang kadang-kadang disebat gegganreview kinerja, penilaian
karyawan, evaluasi kinerja, atau rating person&emua istilah tersebut berkenaan dengan
proses yang sama.

Penilaian kinerjgperformance appraisal3ecara keseluruhan menurut Herawaty (2005)
merupakan proses yang berbeda dari evaluasi pekdjgb evaluation).Penilaian kinerja
berkenaan dengan seberapa baik seorang melakukanga® yang ditugaskan/diberikan.
Evaluasi pekerjaan menentukan seberapa tinggi beteieerjaan berharga bagi organisasi,
dan dengan demikian pada rentang berapa gaji ltbesikan kepada pekerjaan tersebut
(Simamora, 1995:328)

Pengukuran kinerja merupakan suatu metode untuklankemajuan yang telah dicapai
dibandingkan dengan tujuan yang telah ditetapkang@&kuran kinerja tidak dimaksudkan
untuk berperan sebagai mekanisme untuk memberikaenghargaan/hukuman
(reward/punishment akan tetapi berperan sebagai alat komunikasi alah manajemen
untuk memperbaiki kinerja organisasi (Lembaga Adstiasi Negara, 2005:5)

PENUTUP

Untuk dapat menjalankan tugas dan fungss®e@ara optimal, perpustakaan perguruan
tinggi dituntut untuk dapat meningkatkan kompetepsistakawannya sehingga dapat
menjalankan tugas kepustakawanannya secara pmdésid’eningkatan kompetensi

pustakawan dimaksudkan agar setiap pustakawanagendi perpustakaan perguruan tingggi
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memiliki pengetahuan, wawasan dan keterampilan yawegnadai, melalui peningkatan
jenjang pendidikan, pelatihan keterampilan, diskss&minar, studi banding, rapat kerja,
kongres dan lain sebagainya dalam bidang pusdaokinfo

Dengan adanya peningkatan kompetensi dib&rkinerja pustakawan perguruan tinggi
semakin meningkat sehingga pustakawan akan ddpét berperan dalam aktifitasnya dan
dapat menempatkan jati dirinya di tengah-tengabyarakat yang cukup dinamis dalam era

reformasi dewasa ini.
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